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ABSTRAK

Tujuan dari penelitan ini adalahuntuk mengetahui pe-
ranan analisis laporan keuangan bagi kelancaran pengemba-
lian pinjaman yang mengandung risike kredit mengingat ber-
hagal bidang usaha debituar.

Cara untuk mengetahui peranan analisis laporan keu-
angan bagi kelancaran pengembalian pinjaman yang mengan-

_dung risiko kredit, yaitu (1) Dipilih alat-alat analisis

laporan keuangan yang akan diteliti, yaitu Current Ratio,
Acid Test Ratio, Total Debt to Eqguity, Total Assets to To-
tal liability/Sclvabilitas, Return on Income. (2) Dipilih
debitur dengan bidang usaha jasa, dagang, manufaktur vang
terlambat membayar angsuran dalam tahun tertentu. Untuk
mengetahui peranan alat-alat analisis laporan keuangan
tersebut digunsksan anslisis korelasi Spearman dengan alat
bantu komputer program Lotus. Langkah yang digunakan untuk
menghitung vyaitu, (a3} Menghitung nilsi r dari masing-
masing alat anslisis  lsporsn  kenangan  ferszebut. (b
Mernghitung nilai r tersebut significant digunakan uji t.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan interview
dengan pihak vang bersangkutan, observasi langsung menge-
nai Jslannys proses pemberian kredit dan gambaran umum
perusahsan serta laporan keuangan diperoleh dengan obser-
vasi dokumentasi pihak bank.

Dari analisis dats untuk posisi keuangan likuiditas
diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa (1) Nilai r untuk

Current Ratioc debitur bidang usaha jasa sebesar -0,8242,
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diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa (1) Nilai r untuk
Total Debt to Total Egquity debitur bidang ussha jasa sebe-
sar ,8031, untuk debitur bidang usaha dagang sebesar
0,8821, untuk bidang usaha manufaktur sebesar 0,7403. UJji
t untuk masing-masing perussahaan debitur lebih besar dari
t tabel. Untuk debitur bidang usaha dagsng diperocleh t hi-
tung 22,9303 sedang t tabel 1,786. Untuk debitur bidang
usaha manufaktur dipercleh t hitung 33,3034 sedang t tabel
1,833. Untuk debitur bidang usaha jasa diperoleh t hitung
3,8119 sedang t tasbel 1,880. Hal ini berarti semakin ting-
gi Total Debt to Total Equity semakin tinggi keterlamba-
tan pembayaran angsuran baik debitur dengan bidang usaha
dagang, jasa maupun manufaktur. (2) Hilai r untuk Solvabi-
litas debitur bidang usahsa Jjasa sebesar 0,7637, untuk
debitur bidang usaha dagang sebegsar 03,8475, untuk debitur
bidang wusaha manufaktur sebesar 0,7182. Uji t untuk ma-
sing-masing perusahaan debitur lebih besar t dari tabel.
Untuk debitur bidang wusaha dagang diperoleh t hitung
5,29538 sedang t tabel 1,798. Untuk debitur bidang usahsa
manufaktur diperoleh t hitung 3,0884 sedang t tabel
1,833. Untuk debitur bidang ussha Jass diperoleh £t  hitung
33,3458 sedang t tabel 1,860. Hal inil berarti semakin ting-
21 Solvabilitas semakin tinggi keterlambatan pembayaran
angsuran baik debitur dengan bidang usaha Jjasa,dagang mau-
pun wanufaktur.

Dari analisis data untuk posisi keuangan rentabilitas
hasil vyang menunjukkan bahwa (1) Nilai r untuk Return on
Income/Profit Margin debitur bidang usaha Jasa gebesar
-0,6545, untuk bidang usaha dagang sebesar 00,5536, untuk

debitur bidang usaha manufaktur sebesar -0,5408. Uji t un-
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